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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar dan aktivitas
siswa melaui model pembelgjaran matematika cooperatif tipe STAD berbantu software
matematika Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Medan dengan jumlah sampel
sebanyak 80 siswa dari 364 siswa SMA kelas X melalui teknik random sampling, Penelitian
ini merupakan suatu studi eksperimen dengan desain penelitian pre-test-post-test control
group design. Data diperolen melalui nilai semester untuk kemampuan awa matematis
(KAM), tes kemampuan pemahaman matematis, tes kemampuan kreativitas matematis. Data
dianalisis dengan uji ANAVA dua jalur. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata tes
kemampuan kreativitas eksperimen dan kontrol adalah 13,3 dan 7,58 dengan p-value (2-
tailed) adalah 0, dengan 0 < a = 0,05 maka terdapat perbedaan kemampuan kreativitas
matematik siswa yang digjarkan dengan cooperatif tipe STAD berbantu software matematika,
nilai signifikan sebesar 0,732, karena 0,732 > 0,05 maka tidak adanya interaks antara

pendekatan pembelgjaran dengan kemampuan awa siswa terhadap perbedaan kemampuan
kreativitas matematik siswa.
Kata Kunci: Kreativitas, Kooperatif Tipe STAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam arti teknis adalah proses dimana masyarakat, melaui lembaga-
lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain) dengan
sengaja mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan-keterampilan, dari generasi ke generasi (Dwi Siswoyo, dkk, 2008:18).

Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapatperhatian
terus menerusdalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti
pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu dilakukan pembaruan
dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti. Dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting
bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defenisi ini memiliki pengertian bahwa
belgjar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha
untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya.
Sehingga dengan belgjar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu (Fudyartanto, 2002). Salah satu belgjar
matematika melalui pendekatan adalah dengan pendekatan spiral yaitu dengan
menanamkan konsep dan dimulai dengan benda kongrit secara intuitif, kemudian pada
tahap-tahap yang lebih tinggi (sesuai kemampuan siswa) konsep ini digjarkan dalam
bentuk yang abstrak dengan menggunakan notasi yang |ebih umum dipakai matematika.

Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi
tertentu dari mata pelgaran, yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk
melihat hasil belgar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan unuk
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mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi atau belum. Penilaian
merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu insitusi pendidikan yang
ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas
kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Kunandar, 2008).

Hasil belgjar matematika yang dimaksud disini adalah tingkat keberhasilan siswa
menguasai bahan pelgaran matematika setelah memperoleh pengalaman belgjar
matematika dalam suatu kurun waktu tertentu. Salah satu cara untuk mengetahui sejauh
mana tingkat keberhasilan siswa dalam usaha belgjarnya adalah dengan menggunakan
alat ukut. Alat ukur yang biasa digunakan adalah tes. Hasil pengukuran dengan
memakai tes merupakan indikator keberhasilan siswa yang tercapa dalam belgarnya.
Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000), hasil belgjar merupakan perubahan
tingkah laku sebagal akibat dari proses belgar. Woordworth juga mengatakan bahwa
hasil belgjar adalah kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil pengukuran
belgar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan
pengajaran yang telah dicapai.

Potensi siswa diketahui setelah melalui pengalaman belgar di sekolah melalui
penilain. Menurut Nana Sudjana (2006:22), penilaian berfungsi sebagai aat untuk
mengetahui keberhasilan proses dan hasil belgar siswa. Proses merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgjaran, sedangkan
hasil belgar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui
pengalaman belgjar.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, hanya sebagian kecil siswa yang
aktif bertanya maupun menanggapi materi yang disampaikan guru. Menurut Wina
Sanjaya (2010:30), siswa hanya mungkin dapat belgjar dengan baik manakala ada dalam
Suasana yang menyenangkan, merasa aman, bebas dari rasa takut. Guru mengusahakan
agar kelas dalam suasana hidup, segar, dan terbebas dari rasa tegang sehingga siswa
dapat mengikuti kegiatan pembelgaran dengan baik.

Pendidikan matematika mempunya peranan yang sangat penting bagi setiap
individu untuk melatih kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif karena
matematika memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelas satu dengan yang
lainnya serta memerlukan pola pikir yang bersifat deduktif dan konsisten.

Namun pada kenyataannya, sampai sekarang proses belgjar menggar masih
berpusat kepada guru, siswatidak diberi kesempatan untuk terlibat aktif di dalam proses
pemahaman pengetahuan matematikanya, sehingga hasil belgar matematika siswa
masih rendah dan nilai siswa banyak dibawah rata-rata nilai standar kelulusan. Zulkardi
(2005:2) mengemukakan bahwa masyarakat di Indonesia mulai dari siswa, orangtua,
guru, pejabat Depdiknas, dan bahkan Presiden kaget dan prihatin karena banyak peserta
didik atau siswa sekolah menengah, SMP dan SMA di Indonesia yang tidak lulus UAN
khususnya mata pelgaran matematika.Oleh sebab itu, dalam proses belgjar mengajar
guru dituntut untuk mampu menguasai materi pelgjaran dan terampil dalam memilih
serta menentukan strategi mengajar dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa.

Selain itu, matematika dikatakan bahwa memegang peranan yang sangat penting
daam pendidikan, sehingga matematika seharusnya dijadikan sebagai salah satu
pelgjaran yang difavoritkan siswa. Dari tahun ke tahun sampai sekarang,masih banyak
siswa beranggapan bahwa matematika merupakan pelgjaran yang sulit. Ini terbukti dari
survel yang dilakukan oleh Programme for International Student Assessment (PISA) di
bawah Organization Economic Cooperation and Development (OECD) yang dilakukan
pada 65 negara di dunia tahun 2012 lalu, mengatakan bahwa kemampuan matematika
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siswa-siswi di Indonesia menduduki peringkat bawah dengan skor 375. Kurang dari 1
persen siswa Indonesia yang memiliki kemampuan bagus di bidang matematika. Ini
adal ah pernyataan yang sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan Indonesia.

Dari hasil observas yang telah dilggukan di SMP Negeri 1 Labuhan Ddli,
tampak bahwa dalam proses pembelgaran siswa cenderung pasif dan hanya mengikuti
proses belgar apa adanya tanpa ada yang bertanya ataupun menjawab pertanyaan
sebelum disuruh oleh guru mereka. Sehingga aktivitas siswa dalam belgar terkesan
dipaksakan. Salah satu materi pelgaran matematika ditingkat SMP adalah persamaan
garis lurus. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelgarinya.
Sehingga hasil belgjar siswa akan sangat rendah.

Banyak guru telah menlakukan proses belgar mengagjar dengan menggunakan
model pembelgaran, tetapi model yang digarkan guru masih belum sesua dengan
model pembelgjaran yang dipedomani bahkan masih tergolong model ceramah yang
mengakibatkan siswa cenderung bosan dan mengantuk (Situmorang Adi S., 2016). Oleh
sebab itu, siswa selalu mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan garis
lurus, yaitu pada saat menentukan titik bantu. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
guru harus mampu memilih dan menggunakan model pembelgaran yang tepat,
sehingga kesulitan siswa dalam mempelgjari konsep persamaan garis lurus dapat diatasi.

Ada beberapa model pembelgjran yang dapat meningkatkan hasil belgar dan
aktivitas siswa. Salah satunya adalah model pembelgaran matematika cooperative tipe
STAD . Pembelgaran kooperatif telah banyak diterapkan disekolah-sekolah karena
manfaatnya yang besar dalam meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas siswa dengan
teman-temannya dalam belgjar, siswa juga didorong untuk saling membantu dalam
mempelgari bahan pelgaran.

Sudent Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe pembelgjaran
kooperatif yang paling sederhana. Di dalam kelas kooperatif siswa belgjar bersama
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sedergjat tetapi
heterogen dengan tujuan untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belgjar (Trianto, 2010:56)
. Guru menygjikan pelgaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah menguasa pelgaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa
dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling
membantu.

Model Pembelgjaran Cooperatif tipe STADmerupakan pendekatan Cooperative
Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelgjaran guna mencapai
prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD mengajukan informasi yang
akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks.

Menurut Suherman (2003:260) inti dari tipe STAD adalah guru menyampaikan
suatu materi, kemudian para siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri atas
empat atau lima orang untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah
selesai mereka menyerahkan pekerjaannya secara tunggal untuk setiap kelompok
kepada guru.

Menurut Slavin ada lima komponen utama dalam pembelajaran cooperatif model
STAD, yaitu: a) Penygjian Kelas. Penygjian kelas merupakan penyajian materi yang
dilakukan guru secara klasikal dengan menggunakan presentasi verba atau teks.
Penygjian difokuskan pada konsep-konsep dari materi yang dibahas. Setelah penyajian
materi, siswa bekerja pada kelompok untuk menuntaskan materi pelgaran melalui
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tutorial, kuis atau diskusi. b. Menetapkan siswa dalam kelompok. Kelompok menjadi
hal yang sangat penting dalam STAD karena didalam kelompok harus tercipta suatu
kerja kooperatif antar siswa untuk mencapai kemampuan akademik yang diharapkan.
Fungs dibentuknya kelompok adalah untuk saling menyakinkan bahwa setiap anggota
kelompok dapat bekerja sama dalam belgjar. Lebih khusus lagi untuk mempersiapkan
semua anggota kelompok dalam menghadapi tes individu. ¢) Tes dan Kuis. Siswa diberi
tes individual setelah melaksanakan satu atau du kali penygjian kelas dan bekerja serta
berlatih dalam kelompok. Siswa harus menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka
nantinya akan memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi kesuksesan
kelompok. d) Skor Peningkatan Individual. Skor peningkatan individual berguna untuk
memotivasi agar bekerja keras memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
hail sebelumya. Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan skor dasar dan skor
tes. Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang paling akhir dimiliki siswa, nilai yang
dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan pembelgaran kooperatif model STAD.
e) Pengakuan Kelompok. Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan
penghargaan atas usaha yang telah dilakuakn kelompok selama belgjar. Kelompok dapat
diberi sertifikat atau bentuk penghargaan lainnya jika dapat mencapai kriteriayang telah
ditetapkan bersama. Pemberian penghargaan ini tergantung dari kreativitas guru.

Slavin menyatakan bahwa dalam STAD siswa ditempatkan dalam tim belgar
beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkatan prestasi, jenis
kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelgjaran dan kemudian siswa belgjar dalam tim
mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelgjaran tersebut.
Kemudian seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka
tidak diperbolehkan saling membantu. Model pembelgaran Cooperatif Tipe STAD
merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelgaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Langkah-langkah pembelgjaran cooperatif tipe STAD ini didasarkan pada langkah-
langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase yaitu sebaga berikut: 1)
Penyampaian Tujuan dan Motivasi. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai pada pembelgaran tersebut dan memotivas siswa untuk belgjar. 2) Presentasi
dari Guru. Guru menyampaikan materi pelgjaran dengan terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pelgaran yang ingin dicapali pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok
bahasan tersebut dipelgjari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belgjar dengan
aktif dan kreatif. Di dalam proses pembelgaran guru dibantu oleh media, demonstrasi,
pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan
juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan
pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 3) Pembagian
Kelompok. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 orang siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keberagaman) kelas
dalam prestas akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik. 4) Kegiatan Belgar
daam Tim (Kerja Tim). Siswa belgjar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembaran kerja sebagal pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja,
guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan kerjatim ini merupakan ciri terpenting dari STAD. 5) Kuis (Evauasi). Guru
mengevaluas hasil belgar melaui pemberian kuis tentang materi yang dipelgjari dan
juga melakukan penilaian terhadap prestasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa
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diberikan kuis secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk
menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami bahan gjar tersebut. 6) Penghargaan Prestasi Tim. Setelah pelaksanaan kuis,
guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 0-100.
Selanjutnya pemberian penghargaan atas keberhasilan kel ompok.

Selain penggunaan model pembelgaran yang tepat, seorang guru harus mampu
dalam penggunaan media yang mendukung proses pembelgjaran agar lebih efektif dan
efisen khusunya dalam bidang studi matematika. Salah satu media yang dapat
digunakan dalam proses pembelgjaran adalah software matematika. Software adalah
perangkat lunak yang merupakan salah satu program aplikasi komputer yang dapat
digunakan atau yang dapat mendukung dalam proses kegiatan belgjar mengagjar. Salah
satu software matematika yang dapat mendukung dalam kegiatan belgar mengagar
khususnya bidang studi matematika yaitu penggunaan software matematika seperti
autograph. Dalam penggunaan autograph seorang guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi kepada siswa dan siswa lebih mudah untuk memahami materi
pembel gjaran yang diberikan oleh guru.

Menurut Sadiman (1986:6) menyatakan bahwa: “ kata media berasal dari bahasa
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantara. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan”. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media asosiasi,
teknologi dan komunikasi pendidikan (Associtation of Education and Communication
Technologi/AECT) di Amerika, membatasi media sebagal segala bentuk dan saluran
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gegne (dalam Sardiman,
1986:6) menyatajan bahwa “media adalah sebagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.

Sementara itu Briggs (dalam Sardiman, 1986:6) berpendapat bahwa “media adalah
segala alat fiskk yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.
Dalam pengertian teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai sumber belgar
merupakan komponen dari sistem instuksional disamping pesan, orang, teknik latar dan
peralatan. AECT (dalam Sardiman, 1986:19) menyatakan bahwa “media atau bahan
adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya
disgiikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau perangkat keras (hardware)
merupakan sarana untuk dapat menampilkan pesan yang terkandung pada media
tersebut”.

Dengan masuknya berbagai pengaruh kedalam khazanah pendidikan seperti ilmu
cetak-mencetak, tingkah laku (behaviorisme), komunikasi dan laju perkembangan
teknologi elektronik, media dalam perkembangan tampil dalam berbagai jenis dan
forma (modul cetak, televisi, bingkai, komputer, dan seterusnya) masing-masing
dengan ciri-ciri kemampuan sendiri. Agar komputer dapat membaca, mengingeat,
membuat keputusan (membandingkan), menghitung, menyortir, dan menghasilkan
keluaran berupa informasi dalam monitor atau cetakan, komputer harus dapat membaca
dan memasukkan program utama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Model penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
daam bentuk kuasi eksperimen. Metode quasi eksperimen adalah desain yang
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungs sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Populas pendlitian ini adalah semua Siswa kelas X SMA N.5 yang terdiri dari 7 kelas,
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dan 2 kelas dari 7 kelas tersebut akan ditetapkan menjadi kelompok eksperimen yang
mana 1 kelas sebaga kelas eksperimen untuk pembelgjaran menggunakan model
pencapaian konsep, dan 1 kelas sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional.

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Juli selama 4 kali pertemuan (8 jam
pelgaran = 8 x 40 menit). Jenis penelitian yang digunakan adalah kuas eksperimen.
Adapun desain yang dipilih adalah dengan rancangan kelompok pretes-postes kontrol
(pretes postest control group design). Gambaran umum mengenai desain penelitian
adal ah sebagai berikut:

Kelomp Pre Treatm Pos
ok test ent test
Eksperi O: X O,

men
Kontrol O, Y 0O,

Keterangan:

X : Pembel gjaran dengan model pencapaian konsep (MPK)

Y: Pembelgjaran Konvensional

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, data tentang peningkatan dan interaksi untuk
pemahaman matematis dan kreativitas dianalisis dengan statistik inferensial. Data nilai
gain yang diperoleh dari skor kemampuan pemahaman matematika dan kemampuan
kreativitas matematika dikelompokkan menurut Model Pencapaian Konsep dan
pembelgjaran Model pembelgjaran biasa. Untuk selanjutnya pengolahan data diawali
dengan menguji persyaratan statistik yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian
hipotesis antara lain uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan ANOVA 2
jalur untuk menguji hipotesis yang disesuaikan dengan permasalahannya. Seluruh
perhitungan statistik menggunakan bantuan komputer yakni program SPSS 17.
HASIL PENELITIAN
1. ANOVA Dua Jalur Kemampuan Pemahaman Matematis

hipotesis statistik yang akan diuji g1 = Peningkatan kemampuan
adal ah. kreativitas Matematis siswa
Ho H1=H2 yang digjar dengan
Hi D p1> M2 pembel gjaran konvensional
M1 = Peningkatan kemampuan Secara Deskriptif Hasil perhitungan
kreativitas Matematis siswa dari uji signifikans peningkatan
yang digar dengan KPM kedua kelompok pembelgjaran
pembelgjaran model dengan menggunakan uji-t tunggal
pencapaian konsep dapat dilihat pada sebagai beriku

Tabel 1 Uji Signifikansi Peningkatan Kemampuan Kreativitas Matematis Siswa untuk
Kelompok MPK dan Kelompok Konvensional.

Indikator Pembelajaran | N t dk Sig. | Ho

. MPK 40 0,6806 |34,518 .
Fluensi Konven 20 0.2645 | 22399 39 0,00 | Ditolak

- MPK 40 0,6806 |34,518 .
Fleksibilitas Konven 20 0.2645 | 22399 39 0,00 | Ditolak
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o bore MPK 0_Joeso6 [aas1e [ [ T
oras Konven 40 |02645 |22.399 ! o
. MPK 420 |06806 |34518 .
Originalitas K onven 20 02645 | 22,399 39 0,00 | Ditolak
Komulatif | MPK 40 |06806 |34518 _
Kreativitas | Konven 40 02645 |22300 |3° |000 |Ditolak

Dari tabel 2. di ats terlihat bahwa
hasil perhitungan nilai t untuk semua
indikator Kreativitas matematis untuk
MPK berturut-turut adalah (34,518,
34,518, 34,518, 34,518, 34,518) dan
Konvensional untuk masing-masing
indikator adalah (22,399, 22,399,
22,399, 22,399, 22,399). Dari tabel
4.11. juga terlihat perbedaaan rata-rata
peningkatan kemampuan Kreativitas
matematis, dimana nilai rata-rata
peningkatan  Kreativitas matematis
untuk masing-masing indikator kelas
pembelgaran MPK adalah (0,6806,
0,6806, 0,6806, 0,6806) lebih besar dari

MPK, konvensiona dan secara
keseluruhan.

Dari segi ketuntasan atau siswa yang
mencapai  skor 70% atau lebih
ditemukan  bahwa sSiswa  yang
memeproleh pembelgaran MPK ada
sebesar 63% (25 orang dari 40 orang)
untuk indikator fluensi, 63% (25 orang
dai 40 orang) untuk indikator
fleksibilitas, 63% (25 orang dari 40
orang) untuk indikator elaborasi, 63%
(25 orang dari 40 orang) untuk indikato
originalitas dan 63% (25 orang dari 40
orang) untuk kumulatif indikator. Hal
ini lebih banyak daripada pembelgaran

ratarrata  peningkatan Kreativitas biasa sebesar 15% (6 orang dari 40
matematis untuk masing-masing orang) untuk indikator fluensi, 15% (6
indikator kelas pembelgjaran orang dari 40 orang) untuk indikator

konvensional (0,2645, 0,2645, 0,2645,
0,2645), sehingga kalau dihitung selisih
perbedaannya untuk masing-masing
indikator dan kumulatif pkemampuan
Kreativitas matematis adalah (0,3292,
0,3292, 0,3292, 0,3292). Sekarang
makin jelas terlihat bahwa nila
significant (sig) untuk semua indikator
Kreativitas matematis dan kumulatif
Kredtivitas matematis lebih kecil dari
nilai o = 0,05 dan juga diperoleh bahwa
nila pi > po, hal ini menunjukkan
bahwa Hp ditolak yang berarti bahwa
ada peningkatan kemampuan kreativitas
matematis berdasarkan pembelgjaran

fleksibilitas, 15% (6 orang dari 40
orang) untuk indikator elaborasi, 15%
(6 orang dari 40 orang) untuk indikato
originalitas dan 15% (6 orang dari 40
orang) untuk kumulatif indikator. Hal
ini - menunjukkan  bahwa  model
pencapaian konsep dan pembelgaran
biasa belum efektif untuk digunakan
walaupun ketuntasan belgar dengan
menggunakan model pencapaian konsep
(MPK) lebih tinggi dibanding dengan
ketuntasan dengan pembelgjaran biasa,
sehingga perlu dikaji kembali penyebab
ketidak efektifan ini untuk peneliti
selanjutnya.

2. Analisis Interaks Antara Faktor Pembelajaran dan KAM Siswa Terhadap Kreativitas

Matematis
Adapun hipotesis Hp yang akan diuji
adal ah sebagai berikut:
Ho: HppoXKAM (kreativitas matematis) = 0
Ha HpopXKAM (Kreativitas matematis) # 0

Keterangan:
Ho. HMpoXKAM adalah interaks antara
proses pembelgaran dengan KAM
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terhadap kreativitas
matematis

Kriteria pengujian adalah

- Jka nila sig. > 0,05, Ho diterima,
artinya tidak terdapat interkasi antara
model pembelgaran  (MPK,PK)
dengan KAM (Tinggi, Sedang,

kemampuan

|SSN: 2442-7616

Rendah) terhadap  kemampuan
Kreativitas matematis.

- Jika nila sig. < 0,05, Ho ditolak
artinya terdapat interkasi antara model

pembelgaran (MPK,PK)  dengan
KAM (Tinggi, Sedang, Rendah)
terhadap  kemampuan  kreativitas
matematis

Tabel 2. Anova Dua Jalur Kumulatif Kemampuan Kreativitas Matematis
Tests of Between-Subj ects Effects

Dependent Variable:Gen_Berpikir Kreatif

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.9587 5 .392 174.697 .000
I ntercept 17.049 1 17.049| 7605.122 .000]
KAM 400 2 .200 89.150 .000
Model 1.201 1 1.201 535.647 .000]
KAM * Modéel .001 2 .001 .258 773
Error .166 74 .002
Total 23.662 80
Corrected Total 2.124 79

a. R Squared = ,922 (Adjusted R Squared = ,917)

Dari Tabel 2. di atas dapat dilihat
bahwa nilai significance (sig.) untuk
level kelas yaitu 0,773 lebih besar dari
0,05 yang berarti Hp diterima. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa, tidak
terdapat interaksi yang signifikan antara

model pembelgaran dengan tingkat
kemampuan matematika siswa terhadap
peningkatan kemampuan kreativitas
matematis siswa. Secara grafik dapat
dilihat seperti pada gambar 4.20 berikut.

Estimated Marginal Means of Gen_Kreativitas

-

Estimated Marginal Maans

Whmdol
—ur
Hrrerwis

Chrsice 1 Evewalcal Model don XAM Tevhaden Erectiies Mat=sotic

Berdasarkan gambar 2. di

atas

terlihat bahwa tidak ada interaks antara
pembelgaran dengan KAM
sedang dan rendah) terhadap peningkatan

(tinggi,

kumulatif indikator kemampuan kreativitas

matematis siswa indikator

originaitas.

Dari ratarata gain ternormalisas terlihat
bahwa kemampuan kreativitas matematis

4
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siswa yang menggunakan MPK vyaitu:

kemampuan tinggi (0,566), kemampuan

sedang (0,667) dan kemampuan rendah

(0,794) lebih besar jika dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan PK

yaitu, kemampuan tinggi  (0,283),
kemampuan  sedang  (0,394) dan
kemampuan rendah (0,50). Selanjutnya,
selish ratarata gan  kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang
diberi MPK (KKA) dan PK (KKB)
berturut-turut untuk siswa berkemampuan
tinggi sebesar 0,3925, kemampuan sedang
sebesar 0,4174 dan kemampuan tinggi

Sebesar 0,4413.

Berdasarkan  sdlish  ratarata
tersebut, tampak siswa dengan kategori
KAM rendah mendapat “ keuntungan lebih
besar” yaitu dengan selissh skor 0,4413
sementara itu selisih skor untuk siswa
berkategori KAM sedang 0,4174 dan
berkategori KAM sedang 0,3925. Hal ini
berarti bahwa tidak terdapat peningkatan
secara bersamaan yang disumbangkan oleh
pembelgaran dan KAM  terhadap
kemampuan kreativitas matematis siswa
indikator. Dengan melihat selisihnya,
ternyata dengan menggunakan MPK
sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kumulatif indikator kemampuan kreativitas
matematis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

dalam pendlitian ini, dapat disimpulkan

hal-hal berikut:

1. Peningkatan  Kreativitas matematis
siswa yang digarkan dengan Model
Pencapaian Konsep (MPK) lebih baik
dari pada peningkatan Kreativitas
matematis yang digakan dengan
Pembelgaran Konvensiona (PK).

2. Tidak  terdapat interakss  antara
pendekatan pembelgaran (MPK) dan
(PK) dan kemampuan awa matematika
siswa (tinggi, sedang dan rendah)

terhadap  kemampuan kreativitas
matematis. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa interaksi

pembelgaran dengan menggunakan

|SSN: 2442-7616

MPK sangat mempengaruhi
peningkatan kemampuan kreativitas
matematis siswa untuk kategori rendah.

SARAN

Penelitian mengenai penerapan
pembelgaran dengan Pendekatan
MPK ini, masih merupakan langkah
awal dari upaya meningkatkan
kompetensi dari guru, maupun
kompetensi siswa. Oleh karena itu,
berkaitan dengan temuan dan
kessimpulan dari studi ini dipandang
perlu agar rekomendasi-rekomendasi
berikutnya dilaksanakan oleh guru
matematika SMA, lembaga dan
peneliti lain yang berminat.
1. KepadaGuru
Pembelgaran  Modéel Pencapaian
Konsep (MPK) pada kemampuan
kreativitas matematis siswa dapat
diterapkan pada semua kategori KAM.
Oleh karena itu hendaknya model
pembelgjaran ini terus dikembangkan
di lapangan sehingga siswa terlatih
daam membangun konsep dasar
matematis untuk dapat
mengembangkan kemampuan
kreativitas matematisnya, sehingga
dapat mampu menyelesaikan
permasalahan matematis. Peran guru
sebagal fasilitator perlu didukung oleh
sgumlah  kemampuan antara lain
kemampuan memandu diskus di kelas,
serta kemampuan dalam menyimpulkan.
Di samping itu kemampuan menguasai
bahan gar sebagal syarat mutlak yang
harus dimiliki guru. Untuk menunjang
keberhasilan implementasi  pendekatan
MPK diperlukan bahan gar yang lebih
menarik dirancang berdasarkan proses
belgjar induktif dan bermakna sehingga
pembelgaran terasa bermakna dan tidak
membosankan.
2. Kepadalembaga terkait

Pembelgjaran dengan model
pembelgaran (MPK), masih sangat
asing bagi guru dan siswa terutama
pada guru dan siswa di daerah,’oleh
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karena itu perlu disosialisasikan oleh
sekolah dengan harapan  dapat
meningkatkan kemampuan belgar
siswa, khususnya  meningkatkan
kemampuan kreativitas matematis
siswa yang tentunya akan berimplikasi
pada meningkatnya prestas siswa
dalam penguasaan materi matematika.

3. Kepada peneliti yang berminat

1. Berdasarhan hasil analisis
penelitian  ditemukan  bahwa
proses pembelgaran dengan

menggunakan model pencapaian
konsep efektif untuk
meningkatan kreativitas
matematis ditinjau dari  segi
ketuntasan belgjar. Untuk
penelitian lebih lanjut hendaknya

mengkaji apakah model
pembelgjaran ini efektif
meningkatkan kreativitas

matematis siswa untuk materi
lain dan apakah model
pembelgjaran ini efektif untuk
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